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Abstrak 

 
TINGKAT KOMPLEMEN ARSITEKTURAL ELEMEN 
NATURAL DAN BUATAN DALAM PENGUNGKAPAN 

FUNGSIONALITAS RUANG KOTA 
 

Oleh 
Raisa Firasyan 

NPM: 6111801162 
 

Arsitektur selalu diliputi oleh konteks tempatnya. Hal ini tentu terkait erat dengan kesan 
visual yang tercipta dalam skala besar, yaitu skala kota. Sebuah kota dapat memiliki suatu identitas 
karena arsitektur di dalamnya yang berhubungan dengan alamnya. Elemen pembentuk ruang kota 
akan menyesuaikan dan mengantisipasi menggunakan rancangan yang merespon fakta 
geografisnya. Penyesuaian tersebut dapat menimbulkan nilai kebaikan visual yang berbeda.  

Kota seringkali dipisahkan begitu saja dari alam, ditambah lagi dengan kerusakan alam akibat 
ulah manusia yang acuh - tak acuh. Pemikiran ini disebut dengan binary pairs, dimana sebuah kota 
dan alam dianggap bertolak - belakang dan tidak dapat disatukan. Manusia mengangkat tangan 
terhadap eksploitasi dan pencemaran lingkungan. Valsson menuliskan bahwa pemikiran ini keliru, 
dan dapat diperbaiki dengan metode tingkat komplemen. Maka dari itu, fokus penelitian ini adalah 
untuk menemukan tingkat tingkat komplemen antara fakta geografis kota dan tatanan elemen 
arsitektural melalui peninjauan panorama ruang kota dan kondisi fungsional Kawasan Pasar Segiri, 
Samarinda. 

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif deskriptif dengan bantuan teknik pictorial analytic. 
Riset bertujuan untuk menyumbangkan kajian tentang estetika perkotaan, dengan fokus pada tingkat 
komplemen elemen kota. Penelitian berbasis teori dari beberapa literatur dan observasi objek studi 
secara daring. Data yang dikumpulkan dikaitkan dengan kajian teori berbasis literatur perkotaan dan 
estetika perkotaan.  

Kota Samarinda merupakan waterfront city yang dilewati oleh Sungai Mahakam dan anak 
sungainya yaitu Sungai Karang Mumus. Walaupun berupa anak sungai, Sungai Karang Mumus 
memiliki lebar cukup besar yaitu empat puluh meter. Fakta geografis ini berhubungan dengan 
elemen arsitektur sekitarnya secara visual. Hubungan tersebut dapat bersifat komplemen maupun 
analog, berbeda – beda pada tiap area observasi. Peninjauan hubungan komplemen masing – masing 
area observasi dilengkapi dengan observasi aktivitas didalamnya, dan didapatkan perbedaan 
fungsionalitas ruang kota berdasarkan hubungan tersebut. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa kajian tentang estetika 
perkotaan, dengan fokus pada hubungan elemen natural dan buatan ruang kota serta pola aktivitas 
pada ruang kota Kawasan Pasar Segiri, Samarinda. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat 
menjadi pengetahuan tambahan dan sebagai referensi maupun dasar untuk dikembangkan oleh 
penelitian selanjutnya.   
 

 
Kata-kata kunci: tingkat komplemen, elemen pembentuk ruang kota, fungsional ruang 

kota, Samarinda. 
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Abstract 

 
ARCHITECTURAL COMPLEMENTARITY OF URBAN 

NATURAL AND MAN-MADE ELEMENTS IN DISCLOSING 
FUNCTIONAL TOWNSCAPE 

 
by 

Raisa Firasyan 
NPM: 6111801162 

 
Architecture is always pervaded by the context in which it is placed. This is of course closely 

related to the visual impression created on a large scale, namely the city scale. A city can have an 
identity because the architecture in it is related to its nature. The elements that make up the urban 
space will adapt and anticipate using designs that respond to geographic facts. These adjustments 
can lead to different visual goodness values. 

Cities are often simply separated from nature, coupled with the destruction of nature caused 
by indifferent humans. This thinking is called binary pairs, where a city and nature are considered 
contradictory and cannot be united. Humans raise their hands against exploitation and 
environmental pollution. Valsson writes that this thinking is wrong, and can be corrected by the 
method of complementarity. Therefore, the focus of this research is to find the level of 
complementarity between the geographical facts of the city and the arrangement of architectural 
elements through panoramic view of the city's space and functional condition of the Segiri Market 
Area, Samarinda. 

This research was conducted qualitative descriptive with the help of pictorial analytic 
technique. The research aims to contribute a study of urban aesthetics, with a focus on the 
complementarity of urban elements. This research is theory-based from several literatures and 
online observation of the object of study. The data collected is associated with a theoretical study of 
urban literature of urban aesthetics. 

Samarinda City is a waterfront city which is crossed by the Mahakam River and its tributary, 
the Karang Mumus River. Even though it is a tributary, the Karang Mumus River has a fairly large 
width of 40 meters. This geographical fact relates to the surrounding architectural elements visually. 
These relationships can be complementary or analogous, differing in each area of observation. The 
review of the complementarity of each observation area is accompanied by observations of the 
activities in it, and differences in human activity patterns are found based on these relationships. 

It is hoped that this research can provide benefits in the form of a study of urban aesthetics, 
with a focus on the relationship between natural and artificial elements of urban space and activity 
patterns in urban space in the Segiri Market Area, Samarinda. In addition, it is hoped that this 
research can become additional knowledge and as a reference and basis for further research. 

 
Keywords: complementarity, urban elements, functional townscape, Samarinda 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Arsitektur selalu diliputi oleh konteks tempatnya, dengan berbagai pertimbangan 

terkait aspek geografis, historis, maupun ekologis. Hal ini tentu terkait erat dengan kesan 

visual yang tercipta dalam skala besar, yaitu skala kota. Sebuah kota dapat memiliki suatu 

identitas karena arsitektur didalamnya yang berhubungan dengan alamnya.  Bangunan yang 

merupakan elemen utama kota sejalan dengan pemahaman bahwa kota adalah konsentrasi 

penduduk, sehingga dapat dikatakan pula bahwa dalam fenomena fisik – spasial, kota 

adalah konsentrasi dari bangunan – bangunan. Bangunan sebagai fenomena fisik – spasial 

berfungsi sebagai wadah beraktivitas masyarakat dalam kota, dengan fungsinya yang 

menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakatnya, juga kondisi alamnya. Tentunya, elemen 

sebuah kota tidak hanya terdiri dari arsitektur bangunan gedungnya, melainkan seluruh 

objek pengisi ruangnya.  

 Seiring perkembangan zaman, manusia telah membangun kota dengan fokus yang 

tertuju hanya pada teknologi terbarukan. Pertumbuhan penduduk tidak terkendali, 

menyebabkan kota menjadi terlalu padat dan tidak nyaman. Kota yang seharusnya menjadi 

sebuah naungan bagi komunitas manusia, menjadi lebih mirip dengan penjara yang penuh 

dengan polusi dan limbah. Hal ini mempengaruhi juga terhadap kondisi alam, yang telah 

dipisahkan secara kontras dengan pembangunan kota.  

Kota Samarinda merupakan waterfront city yang dilewati oleh Sungai Mahakam dan 

anak sungainya yaitu Sungai Karang Mumus. Walaupun berupa anak sungai, Sungai 

Karang Mumus memiliki lebar cukup besar yaitu empat puluh meter. Fakta geografis ini 

berhubungan dengan elemen arsitektur sekitarnya secara visual. Hubungan tersebut dapat 

bersifat komplemen maupun analog, berbeda – beda pada tiap area observasi. Peninjauan 

hubungan komplemen masing – masing area observasi dilengkapi dengan observasi 

aktivitas didalamnya, dan didapatkan perbedaan fungsionalitas ruang kota berdasarkan 

hubungan tersebut. 

Setiap kota akan memiliki konsep dan konteks yang berbeda disebabkan oleh 

berbagai faktor, beberapa diantaranya adalah aspek geografis. Elemen pembentuk ruang 
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kota akan menyesuaikan dan mengantisipasi menggunakan rancangan yang merespon 

kondisi geografisnya, menimbulkan juga nilai kebaikan visual yang berbeda. Nilai 

kebaikan tersebut cukup jarang dibahas ketika berbicara mengenai ruang kota. 

Dalam kelompok riset Estetika Perkotaan, diharapkan dengan melakukan kajian 

literatur mengenai keestetikaan kota, penulis dapat memahami lebih dalam mengenai 

keharmonisan antara kota dan alam. Riset akan difokuskan terhadap hubungan komplemen 

antara faktor natural alam dengan elemen buatan pengisi ruang kota dalam pengungkapan 

kebaikan panorama ruang kota. Riset berbasis kajian literatur dan observasi secara virtual. 

Kajian tersebut dapat dijadikan pembanding dan dasar untuk memahami kaitannya dengan 

keestetikaan objek studi Kawasan Pasar Segiri, Samarinda, Kalimantan Timur. 

1.2. Perumusan Masalah 

Arsitektur selalu diliputi oleh konteks tempatnya, dengan berbagai pertimbangan 

terkait aspek geografis maupun ekologis. Hal ini tentu terkait erat dengan kesan visual yang 

tercipta dalam skala besar, yaitu skala kota. Sebuah kota dapat memiliki suatu identitas 

karena arsitektur didalamnya yang berhubungan dengan alamnya. Nilai karya arsitektur 

yang berdampingan dengan konteks alamnya dapat menciptakan satu keharmonisan, 

menjadikan kota unik dibanding kota lainnya. Nilai keestetikaan tersebut cukup jarang 

dibahas ketika berbicara mengenai ruang kota. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apa saja elemen natural dan buatan ruang kota yang ada dalam Kawasan Pasar 

Segiri, Samarinda? 

2. Bagaimana tingkat komplemen antara elemen natural dan buatan kota dalam 

Kawasan Pasar Segiri, Samarinda? 

3. Bagaimana kondisi fungsional pada Kawasan Pasar Segiri, Samarinda dikaitkan 

dengan hubungan komplemen ruang kotanya? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk Menemukan hubungan komplementasi antara fakta 

geografis kota dan tatanan elemen arsitektural melalui peninjauan panorama ruang kota 

dan kondisi fungsional Kawasan Pasar Segiri, Samarinda. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menyumbangkan kajian 

tentang estetika perkotaan, dengan fokus pada faktor geografis kota dan elemen buatan 

ruang kota. Penelitian berbasis teori dari beberapa literatur dan observasi objek studi secara 

daring. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pengetahuan tambahan dan sebagai 

referensi maupun dasar untuk dikembangkan oleh penelitian selanjutnya.   

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan lingkup area objek studi yang 

akan diteliti, dan pengumpulan data yang didapatkan secara daring. Kurun waktu penelitian 

berjalan dari Maret 2022 hingga Juni 2022. 

1.7. Metodologi Penelitian 

1.7.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berdasarkan metode kualitatif deskriptif tentang persepsi visual. Pada 

penelitian ini dilakukan berdasarkan studi literatur yang kemudian teorinya akan digunakan 

untuk mendeskripsikan keterkaitannya dengan Kawasan Pasar Segiri, Samarinda 

1.7.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat : Kawasan Pasar Segiri, Samarinda, Kalimantan Timur secara daring 

Waktu : Maret 2022 - Juni 2022 

1.7.3. Teknik Pengumpulan Data 

Data diperoleh berdasarkan studi literatur pada buku The Concise Townscape, City 

and Nature, Architecture of The City, The Aesthetic Townscape, The Image of The City, 

dan teori Estetika Perkotaan. Lalu, data pendukung didapatkan berdasarkan hasil 

pengamatan dan atau hasil observasi pada objek pengamatan secara daring. 

1.7.4. Tahap Analisis Data 

Berdasarkan teori pada beberapa literatur kemudian dibuktikan dengan 

keterkaitannya pada objek studi. Analisa dilakukan secara kualitatif deskriptif dengan 

bantuan teknik pictorial analytic. 

1.7.5. Tahap Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan sintesis 

global mengenai teori yang ada dengan fakta - fakta objek studi, yang kemudian 
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memberikan kesimpulan, masukan dan saran terhadap pembaca dan atau pengguna 

penelitian ini. 

 

1.8. Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian   
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